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ABSTRAKPerilaku hidup bersih dan sehat merupakan hal yang penting yang harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari karena dapat menyebabkan berbagai macam masalah Kesehatan jika tidak diterapkan terutama pada anakusia sekolah yang sangat rentan terpapar kuman, bakteri atau virus yang disebabkan karena tidak menerapkanperilaku hidup bersih dan sehat terutama dalam hal mencuci tangan dan menyikat gigi yang baik dan benar.Mencuci tangan dengan baik merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah masuknyavirus dan bateri kedalam tubuh seseorang dan menggosok gigi dengan baik dan benar merupakan salah satuupaya untuk mencegah kerusakan gigi dan bertumpuknya plak pada gigi yang menyebabkan karies gigi.Permasalahan di masyarakat  khususnya pada anak usia sekolah masih banyak yang belum paham tentang caramencuci tangan dan menyikat gigi yang baik dan benar. Oleh karena itu, tim melakukan penyuluhan pada anaksekolah dasar tentang penerapan perilaku hidup bersih dan sehat (mencuci tangan dan sikat gigi yang baik danbenar) di SDN 5 Laeya, Kecamatan Konawe Selatan dengan metode ceramah dan diskusi serta menggunakanleaflet untuk menjadi pegangan siswa-siswi. Berdasarkan hasil dari pemberian penyuluh ini, siswa-siswi yangikut berpartisipasi telah memahami tentang pentingnya penerapan perilaku hidup bersih dan sehat (mencucitangan dan sikat gigi yang baik dan benar).
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Clean and Healthy Living Behavior (PHBS) in the form of good and Correct Hand
Washing And Tooth Brushing

ABSTRACTClean and healthy living behavior is an important thing that must be applied in everyday life because it cancause various kinds of health problems if it is not implemented properly, especially in school-age children whoare very vulnerable to exposure to germs, bacteria or viruses caused by not implementing lifestyle habits. cleanand healthy, especially in terms of washing hands and brushing teeth properly and correctly. Washing handsproperly is one of the efforts that can be made to prevent the entry of viruses and batteries into a person's bodyand brushing teeth properly and correctly is one of the efforts to prevent tooth decay and the accumulation ofplates on the teeth that cause dental caries. The problem in the community, especially school-age children, isthat there are still many who do not understand how to wash their hands and brush their teeth properly andcorrectly. Therefore, the Team conducted counseling to elementary school children about implementing cleanand healthy living behaviors (washing hands and brushing teeth properly) at SDN 5 Laeya, Konawe Selatandistrict with lecture and discussion methods and using leaflets to become a guide for students female studentBased on the results of this counseling, the participating students have understood the importance ofimplementing clean and healthy living behaviors (washing hands and brushing their teeth properly andcorrectly).
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PENDAHULUANPerilaku hidup bersih dan sehatmerupakan esensi dan hak asasi manusiauntuk tetap mempertahankankelangsungan hidup. Hal ini selarasdengan yang tercakup dalam konstitusiOrganisasi Kesehatan Dunia tahun 1948disepakati antara lain bahwadiperolehnya derajat Kesehatan yangsetinggi-tingginya adalah hak yangfundamental bagi setiap orang tanpamembeda-bedakan agama, politik yangdianut dan tingkat sosial ekonominya.Derajat Kesehatan yang tinggi tersebutdapat diperoleh apabila setiap orangmemiliki perilaku yang memperhatikanKesehatan (Anik Maryunani, 2013). Agarhidup sehat dapat terlaksana, makasetiap orang harus mampu memilikiperilaku yang baik yaitu Perilaku HidupBersih dan Sehat. Perilaku Hidup Bersihdan Sehat (PHBS) merupakansekumpulan perilaku yang dipraktikkanatas dasar kesadaran sebagai hasilpembelajaran yang menjadikanseseorang atau keluarga dapat menolongdiri sendiri di bidang kesehatan danberperan aktif dalam mewujudkankesehatan masyarakatnya. Kondisi sehatdapat dicapai dengan mengubahperilaku dari tidak sehat menjadiperilaku sehat. Oleh karena itu kesehatanperlu dijaga, dipelihara dan ditingkatkanbaik itu individu, kelompok maupunmasyarakat yang luas (Nachaway et al.,2020).Masalah kesehatan yang seringtimbul pada anak usia sekolah akibattidak menerapkan perilaku hidup bersih

dan sehat yaitu penyakit infeksi,penyakit saluran pencernaan, penyakitsaluran pernafasan, penyakit kulit danmalnutrisi. Masalah-masalah tersebuttimbul karena kurangnya pengetahuanserta kesadaran anak sekolah akanpentingnya kesehatan terutamakebiasaan mencuci tangan danmenggosok gigi. Penerapan perilakuhidup bersih dan sehat merupakan salahsatu solusi yang mudah dan efektif dalampencegahan penyakit terutama penyakitpada sistem pencernaan, pernapasandan sistem integument (SoekidjoNotoatmodjo, 2003).Berdasarkan data penelitian(Puteri & Yuristin, 2021) menyebutbahwa setiap tahun 100.000 anakIndonesia meninggal akibat diare, angkakejadian kecacingan mencapai angka 40-60%, anemia pada anak sekolah 23,2%dan masalah gangguan pada gigi (kariesgigi) 74,4%. Kondisi tersebut harussegera diantisipasi denganmeningkatkan pola hidup sehat  melaluiPHBS. Upaya sosialisasi dapat dilakukandengan pengenalan konsep PHBS(mencuci tangan dan menggosok gigiyang benar) mulai dari lingkungankeluarga hingga institusi pendidikan.Indonesia memiliki lebih dari 250.000sekolah negeri, swasta maupun sekolahagama dari berbagai tingkatan. Jumlahanak sekolah diperkirakan mencapai30% dari total penduduk Indonesia atausekitar 73 juta orang. Besarnya jumlahanak usia sekolah merupakan aset ataumodal utama pembangunan di masa
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depan yang perlu dijaga, ditingkatkandan dilindungi kesehatannya. Sekolahmerupakan tempat yang strategis untukkehidupan anak, sehingga dapatdifungsikan secara tepat sebagai salahsatu institusi yang dapat membantu danberperan dalam upaya optimalisasitumbuh kembang anak usia sekolahdengan upaya promotif dan preventif.Universitas Mandala waluyamengemban tugas Tri DharmaPerguruan Tinggi yang meliputi kegiatanpendidikan dan pengajaran, penelitianserta pengabdian kepada masyarakat.Beberapa Program Studi di Universitasmandala melakukan pengabdianmasyarakat dalam rangka pelaksanaanKKN oleh mahasiswa semester VIII(delapan yang diselenggarakan olehdosen dan mahasiswa. Dalam programini, kami melaksanakan kegiatanpengabdian dengan judul kegiatan“Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)Berupa Cuci Tangan dan Sikat Gigi YangBaik dan Benar”. Pada Anak Usia Sekolahsekolah dasar (SD), masalah kesehatanyang dihadapi terkait dengan perilakuhidup bersih dan sehat (PHBS) yangbelum diterapkan dengan baik, sehinggamenimbulkan permasalahan kesehatan,seperti masalah cacingan, diare, kariesgigi dan saluran pernafasan akut (ISPA).Hasil survei kesehatan yangdilakukan oleh dosen dan mahasiswapeserta KKN menunjukkan bahwajumlah penduduk di kecamatan Laeyayang tersebar dalam beberapa desa dandusun tersebut ditemukan MasalahPHBS menjadi salah satu masalah

kesehatan yang ditemui. Sebagian besaranak usia sekolah di kecamatan Laeyamasih mencuci tangan hanya memakaiair saja, mereka tidak menyadaripentingnya kebiasaan cuci tangandengan sabun dan menggosok gigidengan baik. Mereka hanya memandangcuci tangan menggunakan air danmenggosok gigi 1 kali sehari itu sudahcukup, bahkan menemukan ada anakyang malas menggosok gigi.Berdasarkan data yang ditemukanbahwa angka kejadian diare dan kariesgigi dalam kurun satu tahun terakhircukup tinggi yakni pada anak usiasekolah.Berdasarkan uraian diatas sertakoordinasi Tim Pengabmas denganMitra maka hasilnya disepakati bahwaperlu adanya sosialisasi untukmeningkatkan pengetahuan anak usiasekolah tentang perilaku hidup bersihdan sehat (mencuci tangan danmenggosok gigi yang baik dan benar)melalui kegiatan penyuluhan pada anakusia sekolah di SDN 5 Laeya KonaweSelatan.
METODEPengabdian masyarakat inidilakukan di masyarakat khususnya anakusia sekolah di SDN 5 Laeya KonaweSelatan dengan metode ceramah dandiskusi mengenai Perilaku Hidup Bersihdan Sehat (mencuci tangan danmenggosok gigi dengan benar). Adapuntahapan dalam pelaksanaan dalamkegiatan pengabdian masyarakat iniadalah tahap awal berupa pemberian
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penyuluhan tentang Perilaku Hidup Bersihdan Sehat (mencuci tangan danmenggosok gigi dengan benar) yangterdiri atas perkenalan diri dari TIM PKM,penjelaskan tujuan pelaksanaanpengabdian masyarakat, serta pemberianmateri, pembagian leaflet, dan diakhiridengan sesi tanya jawab.
HASIL DAN PEMBAHASANPengabdian masyarakat dilakukandi salah satu sekolah Dasar (SDN 5 LaeyaKecamatan Konawe Selatan) dengan caramengumpulkan siswa-siswi yang adasekolah di SDN 5 Laeya. Kegiatanpenyuluhan dilaksanakan pada hari Rabu,1 Maret 2023 dengan jumlah pesertasebanyak 35 peserta. Pengabdianmasyarakat yang dilakukan dengan carapemberian edukasi tentang perilaku hidupbersih dan sehat (mencuci tangan danmenyikat gigi yang baik dan benar).Adapun tahapan dalam pelaksanaankegiatan pengabdian masyarakat iniadalah pertama Tahap awal berupapemberian edukasi tentang perilaku hidupbersih dan sehat (mencuci tangan danmenyikat gigi yang benar) yang terdiriatas : perkenalan diri dari pemateri danTIM,  menjelaskan tujuan dari pelaksanaanpengabdian masyarakat,  serta pemberianmateri dan sesi tanya jawab. Edukasidiberikan agar anak sekolah (siswa-siswi)dapat mengetahui tentang perilaku hidup

bersih dan sehat (mencuci tangan danmenyikat gigi yang baik dan benar). Tahapkedua adalah membagikan Leaflet kepadasiswa siswi yang tujuannya adalah agarsiswa siswi dapat membaca kembalimateri yang kami berikan untukmeningkatkan pemahaman merekatentang perilaku hidup bersih dan sehat(mencuci tangan dan menyikat gigi yangbaik dan benar).Perilaku hidup bersih dan sehatsementara ini masih menimbulkanpermasalahan kesehatan masyarakatkhususnya anak usia sekolah yang bisamenimbulkan berbagai macam penyakitberupa gangguan pada sistem pencernaan,system integument, dan sistempernapasan. Upaya pencegahan yangdapat dilakukan oleh pihak sekolah agarsiswa-siswi tidak terkena berbagai macampenyakit maka perlu menerapkan perilakuhidup bersih dan sehat dan selalu mencucitangan setelah melakukan aktivitas. Padatahap akhir dari kegiatan pengabdianmasyarakat ini adalah kami dari TIMmelakukan evaluasi berupa adanya sesitanya jawab kepada siswa-siswi ataupeserta kegiatan pengabdian. Dimanakami menemukan bahwa peserta sudahdapat memahami tentang perilaku hidupbersih dan sehat, menerapkan mencucitangan dengan baik serta memahamibagaimana cara menyikat gigi yang baikdan benar).
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Gambar 1. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat.
KESIMPULANSetelah dilakukan evaluasi daripengabdian masyarakat ini diperolehbahwa siswa-siswi yang ikutberpartisipasi telah dapat memahamitentang perilaku hidup bersih dan sehat(mencuci tangan dan menyikat gigi yangbaik dan benar).
UCAPAN TERIMA KASIHTerima kasih kami ucapkan kepadaRektor Universitas Mandala Waluya,Ketua LPPM, Kepala SDN 5 Laeya yangtelah membantu dan memberikan supportdalam menyukseskan pengabdianmasyarakat tentang “perilaku hidupbersih dan sehat (mencuci tangan danmenyikat gigi yang baik dan benar)”.
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